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ABSTRAK - PT XYZ adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang industri elektronika. Perusahaan
ini memiliki beberapa divisi dan unit, salah satunya divisi Project Deployment Center (PDC) memiliki unit
yang bernama Project Operation-Commercial Sector (POCS). Tugas dari unit ini yaitu memenuhi kebutuhan
akan informasi dan material yang diperlukan operasional proyek sesuai dengan rencana yang telah disetujui
serta melakukan monitoring dan evaluasi seluruh kegiatan proyek sektor komersial. Dalam menjalankan
pengoperasian proyek terutama terkait monitoring, unit ini hanya menampilkan data yang berupa google
spreadsheet saja, sehingga project manager dan tim kesulitan dalam memonitoring data aset tidak bergerak
yang dimilikinya. Untuk menyelesaikan masalah tersebut, maka diperlukan adanya visualisasi data berupa
dashboard monitoring. Pembuatan dashboard monitoring ini meliputi registrasi, peminjaman, pengembalian dan
kalibrasi. Registrasi diperlukan untuk mendaftarkan aset, transaksi peminjaman dan pengembalian
diperuntukkan apabila aset tersebut dipinjam dan dikembalikan, kalibrasi diperuntukkan jika aset tersebut
akan dikalibrasi. Dashboard monitoring ini menggunakan Looker Studio yang berfungsi sebagai media
visualisasi data berupa dashboard monitoring. Hasil dari pengerjaan ini yaitu menampilkan dashboard
monitoring yang memiliki tampilan menarik dan informatif sehingga dengan adanya dashboard tersebut,
diharapkan dapat membantu project manager dan tim dalam memonitor data aset dengan mudah dan
cepat.
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ABSTRACT - PT XYZ is a company engaged in the electronics industry. This company has several divisions and
units, one of which is the Project Deployment Center (PDC) division has a unit called Project Operation-Commercial
Sector (POCS). The task of this unit is to meet the need for information and materials needed for project operations in
accordance with the approved plan and to monitor and evaluate all commercial sector project activities. In carrying out
project operations, especially related to monitoring, this unit only displays data in the form of google spreadsheets, so
project managers and teams have difficulty in monitoring the data of their immouvable assets. To solve this problem, it is
necessary to visualize data in the form of a monitoring dashboard. This monitoring dashboard includes registration,
borrowing, returns and calibration. Registration is required to register assets, borrowing and return transactions are
intended if the assets are borrowed and returned, calibration is intended if the assets will be calibrated. This monitoring
dashboard uses Looker Studio which functions as a data visualization medium in the form of a monitoring dashboard.
The result of this work is to display a monitoring dashboard that has an attractive and informative appearance so that
with the dashboard, it is hoped that it can help project managers and teams in monitoring asset data easily and quickly.

Keywords: Dashboard, Monitoring, Google Spreadsheet, Data Visualization, Looker Studio.

PENDAHULUAN penelitian ini akan focus pada Unit PCOCS, unit

PT XYZ adalah sebuah Badan Usaha Milik
Negara yang bergerak di bidang industri
elektronika pertahanan, sistem transportasi, energi
baru terbarukan, Information & Communication
Technology (ICT) dan sistem navigasi. PT XYZ
memiliki banyak divisi, salah satunya pada divisi
Project Deployment Center (PDC), divisi ini memiliki
4 unit, yaitu Project Operation - Defence (POD),
Project Operation - Commercial Sector (POCS), Project
Operation - Maintenance, Repair & Overhaul (MRO),
dan Project Monitoring & Evaluation (PME). Dalam
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ini memiliki tugas untuk melakukan analisis data
dan membuat rencana untuk perkembangan
bisnis, serta bertanggung jawab untuk memonitor
barang atau aset perusahaan dan juga membuat
administrasi keuangan sehari-hari di perusahaan.
Salah satu aset paling berharga bagi bisnis dalam
era digital yang semakin maju ini adalah data.
Dengan jumlah data yang terus meningkat,
masalah utama bagi bisnis adalah bagaimana
mengelola dan memahami data dengan efektif.
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Visualisasi data adalah alat yang sangat
penting untuk mengubah data mentah menjadi
informasi yang dapat dipahami oleh pengambil
keputusan dengan lebih baik. Perusahaan
memiliki aset tidak bergerak, yang terdiri dari
tanah, bangunan, peralatan, dan inventaris.
Memahami nilai dan kondisi aset tidak bergerak
sangat penting saat membuat keputusan tentang
perencanaan  keuangan, pemeliharaan, dan
pengembangan. Kegiatan yang dilakukan selama
di unit Project Operation - Commercial Sector (POCS)
ini yaitu mulai dari mengumpulkan data aset,
menganalisis data aset, menginputkan data
proyek, meeting bersama tim proyek, mengekstrak
data proyek, memeriksa kesesuaian data proyek
sampai merancang dashboard monitoring aset. Saat
ini pendataan barang yang dilakukan oleh unit
Project Operation - Commercial Sector (POCS)
menggunakan google form dan hanya ditampilkan
melalui google spreadsheet saja sehingga project
manager dan tim cukup sulit untuk memonitor
data barang karena tampilan data tersebut kurang
informatif dan tidak menarik.

Dari permasalahan tersebut, unit Project
Operation - Commercial Sector  (POCS)
membutuhkan visualisasi data berupa dashboard.
Visualisasi data menjadikan sebuah jawaban
untuk mengatasi permasalahan data yang
kompleks dengan menjadikan sebuah data
menjadi format grafis untuk memudahkan dalam
memahami bisnis. Visualisasi data telah menjadi
bagian yang tidak akan terpisahkan dari dunia
bisnis dan kehidupan sehari-hari [1]. Menurut
Dedy Hartama dengan memanfaatkan visualisasi
data lebih efektif karena representasi data dalam
bentuk grafik jauh lebih jelas daripada angka [2].
Tools yang akan digunakan yaitu Looker Studio.
Google looker studio yang sebelumnya dikenal
sebagai google data studio adalah sebuah aplikasi
data yang mudah digunakan dan jelas untuk
memberikan kumpulan data yang Dbersifat
kompleks [3]. Dengan dibuatnya visualisasi
dashboard data aset tidak bergerak secara online,
diharapkan project manager dan tim bisa
memonitor data barang dengan mudah dan cepat,
data yang ditampilkan juga secara real-time serta
bisa diakses dimana saja.
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METODE
Metode penelitian yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

1. Identifikatisi
Kebutuhan
2. Studi Literatur
3. Analisis
Kebutuhan
5. Implementasi

Gambar 1. Diagram Metode Penelitian

1. Identifikasi Kebutuhan
Penelitian lapangan yang dilakukan adalah: a)
teknik wawancara dengan melakukan tanya
jawab dengan narasumber terkait sehingga
mendapatkan data yang akurat; b) teknik
observasi dengan melakukan pengamatan
langsung secara seksama sehingga didapatkan
data yang berhubungan dengan penelitian [4].
Melakukan kegiatan mencari, mengumpulkan,
meneliti dan mencatat data atau informasi
terkait kebutuhan pengguna.

2. Studi Literatur
Mengumpulkan  data-data  terkait dan

mempelajari terkait fools yang akan digunakan

untuk membantu pekerjaan seorang data

analist dalam menganalisis data berupa

dashboard [5].

3. Analisis Kebutuhan

Melakukan analisis terkait kebutuhan dan
keinginan pengguna dengan tujuan
mendapatkan  solusi  untuk  memenuhi
kebutuhan dan keinginan pengguna.

4. Membuat Desain

Melakukan desain dengan menyesuaikan
keinginan  pengguna dan data yang
ditampilkan jelas dan mudah dipahami.
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5. Implementasi
Melakukan implementasi atau penerapan hasil
analisis dan desain yang telah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Identifikasi Kebutuhan

Melakukan diskusi dengan unit Project
Operation - Commercial Sector (POCS) terkait
kebutuhan serta keinginannya dengan hasil
identifikasi sebagai berikut:
1. Identifikasi Pengguna

Tabel 1. Identifikasi Kebutuhan Pengguna

Pengguna Keterangan

Membutuhkan  dashboard — untuk
memonitor data aset tidak bergerak
yang sudah teregistrasi.

Membutuhkan  dashboard  untuk
mengetahui transaksi peminjaman
Project data aset tidak bergerak.

Manager | Membutuhkan dashboard  untuk
mengetahui transaksi pengembalian
data aset tidak bergerak.

Membutuhkan  dashboard  untuk
mengetahui data aset tidak bergerak
yang akan dikalibrasi.

2. Identifikasi Kebutuhan Produk
Tabel 2. Identifikasi Kebutuhan Produk

Pengguna Keterangan
Berisikan informasi hasil
keseluruhan  data  registrasi,
Home . .
peminjaman, pengembalian dan
kalibrasi.
. . Berisikan informasi mengenai
Registrasi . .
data yang teregistrasi.
. Berisikan informasi mengenai
Peminjaman o
data yang dipinjam.
. Berisikan informasi mengenai
Pengembalian . .
data yang dikembalikan.
Berisikan informasi mengenai
Kalibrasi - . 8
data yang dikalibrasi.

3.2 Studi Literatur

1. Data analyst
Data analyst adalah seseorang yang
bertanggung jawab dalam menganalisis dan
meneliti sebuah informasi menggunakan alat
tertentu.  Seorang data  analyst juga
menganalisis data numerik, menerjemahkan
serta mengolah data ke suatu laporan yang
mudah dipahami oleh perusahaan. Data yang
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sudah diolah digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan pada Perusahaan [6].

. Visualisasi data

Visualisasi data merupakan salah satu teknik
yang digunakan untuk mengkomunikasikan
data atau informasi kemudian membuatnya ke
dalam objek visual (misalnya garis, titik, batang
dan lainnya) ke dalam grafik. Tujuan dari
visualisasi data adalah untuk
memvisualisasikan data sehingga dapat
memberikan informasi yang lengkap dan
efektif bagi semua orang yang melihatnya.
Visualisasi yang baik yaitu memberikan
jawaban yang jelas dan mudah dipahami [7].

. Dashboard

Dashboard adalah sebuah halaman yang berisi
tampilan berupa grafik pada suatu perusahaan
atau organisasi. Dashboard sangat penting bagi
perusahaan karena menyediakan berbagai
informasi penting yang dibutuhkan dalam
membuat pengambilan Keputusan [8].

. Google Form

Google Form adalah alat untuk membantu
dalam pengumpulan informasi yang mudah
dengan cara yang efisien. Fitur-fitur pada
Google Form dapat dibagikan kepada orang
lain secara terbuka. From dapat dihubungkan
ke spreadsheet. Aplikasi Google Form sangat
sesuai untuk pihak yang sering membuat
survei [9].

. Google spreadsheet

Google Spreadsheet adalah sebuah aplikasi
spreadsheet online yang memungkinkan
pengguna untuk membuat, memperbaharui
dan memodifikasi spreadsheet dan berbagi
data secara online sehingga dapat bekerja sama
dengan orang lain. Google spreadsheet dapat
bekerja lebih cepat, mampu menangani
beragam dokumen. Google memberikan
beberapa fitur ke spreadsheet, seperti
kemampuan untuk menambah, menghapus,
menyortir baris dan kolom, filter, fungsi
bantuan, penempatan teks ke dalam kolom
kosong dan lainnya [10].

. Looker studio

Looker Studio memiliki berbagai macam skema
warna dan label yang konsisten, sehingga
mudah untuk dinavigasi pada menu yang ada.
Looker Studio mengandalkan gabungan antara
chart dan jenis-jenis grafik yang biasa
ditemukan pada tools, terdapat tambahan
seperti  pemberian fitur-fitur,  termasuk
kemampuan untuk mengintegrasikan beberapa
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sumber ke dalam satu laporan serta
memungkinkan pembaruan laporan secara
dinamis, sehingga tidak harus memodifikasi

data aslinya [11].

Dari beberapa hasil studi literatur, penulis
memutuskan untuk menggunakan Looker Studio
sebagai media visualisasi data berupa dashboard
monitoring. Dengan memakai Looker Studio, data
yang ditampilkan lebih informatif dan real time.
Looker Studio dapat mengubah data menjadi chart
yang menarik sehingga pengguna lebih mudah
dalam memahami data tersebut.

3.3 Analisis Kebutuhan

Menganalisis terkait kebutuhan pengguna,
dari analisis ini menghasilkan sebuah solusi yaitu
dibuatkan nya dashboard monitoring aset tidak

ISSN 2809-3704

Dapat mengetahui
Jumlah pengembalian | jumlah data yang
berdasarkan tanggal | dikembalikan
berdasarkan tanggal
Dapat mengetahui
Jumlah kalibrasi jumlah data yang
berdasarkan tanggal | dikalibrasi berdasarkan
tanggal

Peminjaman tertinggi
berdasarkan unit kerja

Dapat mengetahui data
peminjaman tertinggi
berdasarkan unit kerja

Peminjaman tertinggi

Dapat mengetahui data

peminjaman tertinggi
berdasark k
erdasarian proye berdasarkan proyek
Jumlah data dengan | Dapat mengetahui
kondisi baik, rusak jumlah  data  dengan
ringan dan rusak kondisi baik, rusak
berat ringan dan rusak berat
Dapat mengetahui
Persentase data .
) . persentase  dari  data
teregistrasi . K
. . | registrasi ~ berdasarkan
berdasarkan unit kerja i .
unit kerja

Tabel nama alat dan
jumlah yang
teregistrasi

Dapat mengetahui data
aset yang
berdasarkan nama alat

teregistrasi

dan jumlah

Tabel keseluruhan

Dapat mengetahui data

. . | keseluruhan terkait
data yang teregistrasi . .
registrasi aset
Dapat mengetahui

Persentase data
peminjaman
berdasarkan unit kerja

persentase  dari  data
peminjaman berdasarkan
unit kerja

bergerak menggunakan Looker Studio. Hasil
analisis kebutuhan untuk dashboard monitoring
adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Analisis Kebutuhan
Informasi Penjelasan
Google form registrasi Un’fuk pengisian form
registrasi aset
Google form Untuk pengisian form
peminjaman peminjaman aset
Google form Untuk pengisian form
pengembalian pengembealian aset
Google form kalibrasi E;;it;fasi };::tglsmn form
Dapat mengetahui total
Total registrasi dari data aset tidak
bergerak yang teregistrasi
Dapat mengetahui total
Total peminjaman dari data aset tidak
bergerak yang dipinjam

Dapat mengetahui total

Tabel nama alat dan
jumlah yang dipinjam

Dapat mengetahui data
aset peminjaman
berdasarkan nama alat
dan jumlah

Tabel kota tujuan dan
jumlah yang dipinjam

Dapat mengetahui data
aset berdasarkan kota
tujuan dan jumlah

. dari data aset tidak
Total pengembalian
bergerak yang
dikembalikan
Dapat mengetahui total
Total kalibrasi dari data aset tidak

bergerak yang dikalibrasi

Tabel keseluruhan

Dapat mengetahui data
keseluruhan terkait

Dapat mengetahui

Jumlah registrasi jumlah data yang

berdasarkan tanggal | teregistrasi berdasarkan
tanggal

Dapat mengetahui

Jumlah peminjaman | jumlah data yang

berdasarkan tanggal | dipinjam berdasarkan
tanggal

data yang dipinjam peminjaman aset
Dapat mengetahui total
Total kondisi alat baik dari data aset .t%dak
bergerak yang kondisinya
baik
Dapat mengetahui total
Total kondisi alat dari data aset tidak

rusak ringan

bergerak yang kondisinya
rusak ringan
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Dapat mengetahui total
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rusak berat dari data aset tidak
bergerak yang kondisinya
rusak berat

Tabel keseluruhan
data yang
dikembalikan

Dapat mengetahui data
keseluruhan terkait
pengembalian aset

Tabel keseluruhan Dapat mengetahui data

keseluruh Kai
data yang dikalibrasi eseluruhan terkait

kalibrasi aset

3.4 Desain
Nama Dashboard Monitoring
Google Form

Peminjaman Tertinggi Kondisi

Total

Jumlah Registrasi Jumlah Jumlah Jumlah Kalibrasi
Berdasarkan Tanggal  Berdasarkan Tanggal  Berdasarkan Tanggal  Berdasarkan Tanggal

Gambar 2. Rancangan dashboard monitoring

Rancangan desain dashboard monitoring akan
dibuat pada Looker Studio. Terdapat nama
dashboard  monitoring,  google form, total,
peminjaman tertinggi, kondisi, jumlah registrasi
berdasarkan  tanggal, = jumlah
berdasarkan tanggal, jumlah pengembalian
berdasarkan tanggal dan jumlah kalibrasi

peminjaman

berdasarkan tanggal. Desain yang digunakan
untuk dashboard monitoring aset tidak bergerak
sebagai berikut:
1. Warna
Warna didominasi biru sesuai dengan
keinginan pengguna serta warna tersebut
adalah warna dari Perusahaan.

Gambar 3. Warna Dominan Dashboard
Monitoring

2. Diagram

Dalam tampilannya digunakan empat diagram

yaitu diagram table untuk menampilkan
diagram batang untuk
menunjukkan perbandingan data dalam
kategori yang berbeda, diagram lingkaran

ringkasan data,

untuk menunjukkan perbandingan persentase
data dalam kategori yang berbeda dan diagram
deret waktu wuntuk menunjukkan data
berdasarkan tanggal.
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Jﬁun:"
Gambar 4. Diagram Tabel, Lingkaran, Batang
dan Deret Waktu
3. Kontrol
Memakai control menu drop-down untuk
menampilkan beberapa pilihan data agar
pengguna dapat memilih satu dari semua
pilihan. Memakai control rentang tanggal
untuk menampilkan beberapa pilihan data
berdasarkan rentang tanggal.

[E] Menu drop-down D Kontrol rentang tanggal

Gambar 5. Menu drop-down dan kontrol

3.5 Implementasi
Berikut  implementasi  dari
dashboard ~ monitoring  aset
menggunakan Looker Studio.
1. Membuat folder aset tidak bergerak
Pembuatan folder dilakukan di google drive
dengan nama “Data Aset Tidak Bergerak PT
Len Industri”, folder ini yang nantinya akan

pengerjaan
tidak  bergerak

menampung tiga folder, diantaranya yaitu
folder input, proses dan output.

2. Membuat folder input

Pembuatan folder input dilakukan di dalam

folder data aset tidak bergerak PT Len Industri.
3. Membuat spreadsheet Informasi Aset

Di dalam folder input berisi google spreadsheet

yang menampung hasil data dari pengisian

google form.

4. Membuat Google Form pada Spreadsheet

Informasi Aset

Pengumpulan data aset tidak bergerak ini

menggunakan google form yang dibuat pada

spreadsheet informasi aset, berikut langkah-

langkahnya:

a. Tampilan Awal Spreadsheet Informasi Aset
B e I - L]

amplsn Sk Fomat Cate St ehaens) eanman  Liskrden b v pads ol 2
W o s B Gl ] el - o

+ B sheen- [+ I
Gambar 6. Tampilan Awal Informasi Aset
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b. Tampilan Google Form Registrasi

Registrasi Aset Tidak Begerak

O Project Oparation - Maintenance, Repair. & Ovehaul {MRO)

Nama Pimpinan Proyek

Gambar 7. Tampilan form registrasi

c. Tampilan Google Form Peminjaman

Peminjaman Aset Tidak Bergerak

Nama Peminjam

Gambar 8. Tampilan form peminjaman

d. Tampilan Google Form Pengembalian

Pengembalian Aset Tidak Bergerak

Nama Unit Pengemball

O Prlect Operation- Defence (0D}

Nama Pengembali

Gambar 9. Tampilan form Pengembalian

e. Tampilan Google Form Kalibrasi

Kalibrasi Aset Tidak Bergerak

Nams Vendor Kelibretor

Nama Alat

Jawznandna

Merek Alat

Gambar 10. Tampilan form kalibarsi
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f. Tampilan Akhir Spreadsheet Informasi Aset

T

Tougpal Fogetras ks it Nama st Mero

- R = P I PENGEMBALIAN A o

Gambar 11. Tampilan Akhir Informasi Aset

5. Membuat Folder Proses

Pembuatan folder proses dilakukan di dalam
folder data aset tidak bergerak PT XYZ.

. Membuat Spreadsheet Transaksi Aset

Di dalam spreadsheet ini dibuatkan delapan
sheet, yaitu sheet response registrasi, response
peminjaman, response pengembalian, response
kalibrasi, transaksi edit registrasi, transaksi edit
peminjaman, transaksi edit pengembalian dan
transaksi kalibrasi. Untuk sheet response
registrasi, response peminjaman, response
pengembalian dan response kalibrasi, sheet
tersebut adalah hasil import dari spreadsheet
informasi aset. Sedangkan untuk sheet
transaksi edit registrasi, transaksi edit
peminjaman, transaksi edit pengembalian dan
transaksi kalibrasi adalah sheet untuk mengedit
data dari response.

. Membuat folder Output

Pembuatan folder output dilakukan di dalam
folder data aset tidak bergerak PT Len Industri.

. Membuat spreadsheet Dashboard Aset

Di dalam spreadsheet ini dibuatkan empat
sheet, yaitu sheet registrasi, peminjaman,
pengembalian dan kalibrasi. Sheet tersebut
adalah hasil import dari spreadsheet transaksi
aset. Sheet ini akan ditampilkan pada lembar
kerja Looker Studio.

. Pembuatan Dashboard

Di dalam looker studio dimulai memasukan
ikon-ikon dengan disisipkan link sesuai dengan
fungsi-fungsi yang dibuat untuk menghasilkan
dashboard monitoring yang menarik.

3.6 Hasil

Berikut hasil dari pembuatan dashboard

monitoring aset tidak bergerak yaitu
1. Tampilan Home

Halaman home dibuat untuk memudahkan
unit Project Operation - Commercial Sector (POCS)
dalam  memonitor secara  keseluruhan,
diantaranya yaitu registrasi, peminjaman,

42


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20211125031270620

JURNAL INFORMATIKA

Volume 3, Nomor 1, Maret 2024

pengembalian dan kalibrasi. Di halaman
tersebut menampilkan google form, total dan
jumlah berdasarkan tanggal.

T

z O-—

Gambar 11. Tampilan Awal Informasi Aset

2. Registrasi
Halaman registrasi berisi informasi aset tidak
bergerak yang teregistrasi. Di halaman tersebut
menampilkan total registrasi dan tabel detail
reglstra31

\ o=z

Len ™

Gambar 12. Tampilan Awal Informasi Aset

3. Peminjaman
Halaman peminjaman berisi informasi aset
tidak bergerak yang dipinjam. Dihalaman
tersebut menampilkan total peminjaman dan
tabel detail peminjaman.

Gambar 13. Tampilan Awal Informasi Aset

4. Pengembalian
Halaman pengembalian berisi informasi aset
tidak bergerak yang sudah dikembalikan. Di
halaman menampilkan  total
pengembealian, total kondisi baik, total kondisi
rusak ringan, total kondisi rusak berat dan tabel
detail pengembalian.

tersebut
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Gambar 14. Tampilan Awal Informasi Aset

5. Kalibrasi
Halaman Kkalibrasi berisi informasi aset tidak
bergerak yang dikalibrasi. Di halaman tersebut
menampilkan total kalibrasi dan tabel detail

kalibrasi.

&n i et i e sctnee

Gambar 15. Tampilan Awal Informasi Aset

3.7 Pembahasan

Hasil dari dashboard monitoring data aset tidak
bergerak menggunakan Looker Studio ini sudah
dapat digunakan oleh Unit Project Operation —
Commercial Sector di PT Len Industri sehingga
project manager dan tim mudah untuk memonitor
data tersebut. Dashboard monitoring ini dibuat
dengan menggunakan Looker Studio. Looker Studio
dipilih untuk pembuatan dashboard monitoring ini
karena memiliki beberapa keunggulan yaitu
pengguna dapat mengeksplorasi data dengan
lebih dalam, memfilter dan memilih dimensi serta
metrik yang berbeda untuk melihat informasi yang
relevan secara real-time. Looker Studio dapat
dengan mudah diintegrasikan dengan berbagai
sumber data, termasuk data aset tidak bergerak
yang disimpan di berbagai platform atau system
manajemen data yang memungkinkan untuk
menganalisis  data  secara  holitstik  dan
menyeluruh. Keunggulan lainnya adalah dapat
menangani volume data yang besar dengan efisien
dan menyediakan fitur keamanan yang kuar
termasuk control akses granula dan enkripsi data,
sehingga memastikan bahwa data aset tidak
bergerak tetap aman dan terlindungi dari akses
yang tidak sah.
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Selain keunggulannya, Looker Studio pada
dashboard monitoring yang dibuat juga memiliki
beberapa kelemahan yaitu kurva pembelajaran
yang curam, ketergantungan pada
internet, biaya
keterbatasan fungsionalitas, kustomisasi user
interface.

koneksi

memerlukan langganan,

KESIMPULAN

Berdasarkan dari pengerjaan dashboard
monitoring aset tidak bergerak yang telah
dilakukan di PT XYZ, dapat disimpulkan bahwa
dashboard  monitoring ini merupakan sebuah
dashboard yang digunakan untuk memonitor data
aset yang dimiliki oleh unit Project Operation -
Commercial ~ Sector (POCS). Pada wunit Project
Operation - Commercial Sector (POCS) tidak ada
dashboard untuk memonitoring data aset yang
dimilikinya. Sehingga diperlukan pembuatan
dashboard  monitoring  aset tidak  bergerak
menggunakan Looker Studio. Pembuatan dashboard
monitoring ini menggunakan Looker Studio, karena
alat ini mudah untuk dipahami dan dioperasikan.
Dashboard ini dapat menampilkan jumlah aset
yang terregistrasi, dipinjam, dikembalikan dan
dikalibrasi, sehingga project manager dapat lebih
cepat dan mudah membaca data aset tersebut.
Project manager dapat mengetahui aset yang
dipinjam berdasarkan nama, lokasi dan keperluan
peminjaman. Terdapat menu yang bisa digunakan
untuk memilih data berdasarkan nama aset dan
tanggal untuk mempercepat pencarian.
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